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EVALUASI KETERGUNAAN APLIKASI TUGAS AKHIR PADA
PERPUSTAKAAN POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA

Amira Oribia Wanda Sasmita, Ira Prasetyaningrum
UPT Perpustakaan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
amira@staff.pens.ac.id

ABSTRACT

The Final Project web based application is one of information technology innovation implemented by
Library of Electronic Engineering Polytechnic of Surabaya. The final project application help users to
upload final project using an intranet and then the librarian can verifying the digital project final. The
final project application made by Computer and Network Team from EEPIS. An application need
evaluation to know the advantages and disadvantages for the application improvement. Usability
evaluation is measured by five quality components consisting of Learnability, Efficiency,
Memorability, Errors, and Satisfaction. This research uses descriptive quantitative which has primary
data source by survey. Technique of collecting data by using simple random sampling. The population
is 74 fresh graduate users from Electronic Engineering Polytechnic of Surabaya with 10%
significance level and the sample is 42 users. The result of final project application usability
evaluation shows that total score of user acceptance is 3.76 which means that the final project
application in the Library of Electronic Engineering Polytechnic of Surabaya is usable and easy to
use. The result of the partially usability evaluation components of the final project application shows
learnability score is 3.80, efficiency score is 3.70, memorability score is 3.64, errors score is 3.78,
and satisfaction score is 3.81. The highest score of quality component is satisfaction with 3.81 and the
lowest score quality component is memorability with 3.64 and its need to be improved.

Keywords: Evaluation; Usability; Final Project Application; User, Library; Librarian

ABSTRAK

Implementasi inovasi teknologi informasi diterapkan oleh Perpustakaan Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya salah satunya dengan adanya Aplikasi Tugas Akhir berbasis web. Aplikasi tugas
akhir merupakan aplikasi untuk mengunggah tugas akhir secara mandiri oleh pengguna dengan
menggunakan intranet, dimana selanjutnya pustakawan dapat memverifikasi tugas akhir digital
tersebut. Aplikasi tugas akhir merupakan hasil pengembangan Tim Unit Komputer dan Jaringan dari
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya sendiri. Suatu aplikasi membutuhkan evaluasi untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan sebagai dasar pengembangan aplikasi yang dimiliki. Evaluasi
berdasarkan lima komponen kualitas yang terdiri dari Learnability, Efficiency, Memorability, Errors,
dan Satisfaction ditujukan untuk mengetahui ketergunaan aplikasi Upload Tugas Akhir (TA) di
kalangan pengguna yang merupakan alumni lulusan tahun 2017 pada Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang memiliki sumber data
primer dengan cara survei. Teknik pengambilan data dengan menggunakan simple random sampling
dimana terdapat populasi sejumlah 74 dengan taraf signifikansi 10% dan memiliki sampel sebesar 42
responden. Hasil evaluasi aplikasi tugas akhir menunjukkan bahwa keseluruhan nilai penerimaan
ketergunaan oleh pengguna adalah 3.76 yang memiliki arti bahwa aplikasi tugas akhir pada
Perpustakaan Politeknik Elektronika Nageri Surabaya mudah untuk untuk digunakan dan telah
memperhatikan faktor ketergunaan. Hasil evaluasi ketergunaan aplikasi tugas akhir secara parsial
menunjukkan nilai learnability sejumlah 3.80, efficiency sejumlah 3.70, memorability sejumlah 3.64,
errors sejumlah 3.78, dan satisfaction sejumlah 3.81. Komponen kualitas yang memiliki nilai tertinggi
adalah satisfaction dengan jumlah nilai 3.81 dan komponen kualitas dengan nilai terendah diantara
yang lain yaitu memorability dengan nilai 3.64 sehingga terdapat beberapa aspek yang perlu untuk
ditingkatkan.

Keywords: Evaluasi; Ketergunaan; Aplikasi Tugas Akhir; User,; Library, Librarian
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak pada perubahan setiap sendi-sendi
perpustakaan. Perubahan ke arah positif dapat terwujud dengan adanya inovasi demi terciptanya
keberlangsungan perpustakaan. Pemanfaatan perkembangan teknologi informasi digunakan
perpustakaan untuk mendukung fungsinya sebagai pusat sumber informasi bagi perguruan tinggi.
Perpustakaan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya merupakan salah satu perpustakaan yang
mengimplementasikan inovasi teknologi informasi dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk
dapat mengunggah tugas akhir (TA) secara mandiri. Pengguna dapat mengunggah tugas akhir dan data
pendukung tanpa harus datang secara fisik ke perpustakaan. Pengaksesan dapat dilakukan di area
kampus dengan menggunakan intranet. Setelah file tugas akhir diunggah dalam aplikasi tersebut,
pustakawan dapat melakukan verifikasi file tugas akhir digital tersebut. Tugas pustakawan adalah
memeriksa ulang apakah file yang diunggah oleh mahasiswa tersebut telah lengkap dan sesuai dengan
prosedur sehingga dapat diproses untuk penerbitan surat bebas pinjam sebagai syarat kelulusan dan
pengambilan transkrip nilai.

Adanya aplikasi verifikasi tugas akhir tersebut membantu pustakawan mengelola koleksi
digital tugas akhir dengan mempersingkat tenaga dan waktu. Adanya keterbatasan jumlah pustakawan,
keterbatasan waktu, dan meningkatnya jumlah pengguna secara signifikan yang harus dilayani saat
mendekati periode kelulusan, membuat aplikasi tersebut menjadi suatu alternatif solusi. Aplikasi yang
telah  disediakan sejak tahun 2013 tersebut memiliki alamat sebagai  berikut:
https://www.pens.ac.id/uploadta/login.php.

Ketertarikan peneliti pada aplikasi tugas akhir (TA) pada Perpustakaan Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya dikarenakan aplikasi tersebut merupakan hasil pengembangan Tim Unit Komputer
dan Jaringan dari Politeknik Elektronika Negeri Surabaya sendiri. Suatu program membutuhkan suatu
evaluasi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari suatu aplikasi. Adanya evaluasi akan
bermanfaat bagi perpustakaan sebagai salah satu dasar pengembangan aplikasi yang dimiliki.
Penelitian sebelumnya tentang evaluasi ketergunaan pernah diteliti oleh Ranius pada tahun 2015
dimana evaluasi dilakukan pada Sistem Informasi Monitoring Delivery Purchase Supplies (DPS) pada
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang. Selanjutnya Dwiyanita dan Sriyanto juga meneliti
tentang evaluasi Sistem Informasi Praktek Industri dan Tugas Akhir (SIPRITA) pada tahun 2016
dengan menggunakan lima komponen kualitas usability dari Jakob Nielsen.

Berdasarkan referensi dari penelitian terdahulu dan evaluasi yang spesifik tentang aplikasi
tugas akhir pada Perpustakaan PENS belum pernah ada sebelumnya, maka evaluasi berdasarkan lima
komponen kualitas ditujukan untuk mengetahui ketergunaan aplikasi Upload Tugas Akhir (TA) di
kalangan pengguna yang merupakan alumni mahasiswa yang lulus tahun 2017 pada Politeknik
Elektronika Negeri Surabaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi ketergunaan yang
mempengaruhi sikap penerimaan pengguna yang diukur berdasarkan konsep wusability yang
dikembangkan oleh Jakob Nielsen. Konsep usability memiliki lima komponen kualitas yang terdiri

dari Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan Satisfaction.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Evaluasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) evaluasi adalah penilaian. Arti evaluasi yang
sama diungkapkan oleh Arikunto (2013:10) yaitu menilai (dilakukan dengan mengukur terlebih
dahulu). Fungsi utama evaluasi adalah menyediakan informasi yang berguna bagi para pembuat
keputusan untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan.
Wirawan (2012:7) memberikan definisi bahwa evaluasi adalah riset untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, selanjutnya
menilainya dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk
mengambil keputusan mengenai objek evaluasi tersebut. Berdasarkan beberapa definisi, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
aplikasi yang digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan dan
dapat diperoleh jawaban apakah aplikasi tersebut telah sesuai dengan tujuan semula. Evaluasi
merupakan bagian penting dari sistem pengendalian mutu pengelolaan dimana terdapat tahap

pengukuran dan penilaian pada proses didalamnya.

2.2 Evaluasi Ketergunaan (Usability)

Tipe usability test menurut Silver (2004:285) terdiri dari exploratory test yang dapat
digunakan pada tahap awal mendesain suatu aplikasi, assesment test yang dapat digunakan pada tahap
awal hingga pertengahan tahap mendesain suatu aplikasi, comparison test yang dapat digunakan pada
saat awal tahap desain tetapi pada perkembangannya menjadi fleksibel sehingga dapat dilakukan
kapan saja, dan yang terakhir yaitu evaluation test yang dapat digunakan pada saat suatu aplikasi yang
sedang digunakan. Penggunaan evaluation test dikarenakan aplikasi tugas akhir (TA) berbasis web
masih digunakan hingga saat ini dan dapat digunakan untuk melihat tingkat kepuasan pengguna dalam
menggunakan aplikasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan konsep usability yang dikembangkan oleh Jakob Nielsen sejak
tahun 1993 dimana usability merupakan suatu atribut untuk menilai seberapa mudah interface website
digunakan. Usability merujuk pada metode ease of use untuk mendesain suatu aplikasi berbasis web.
Menurut Davis dalam Al-Momani dan Noor (2009:54) ease of use didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu sistem informasi akan bebas dari upaya (free of
effort). Sistem atau teknologi yang mudah digunakan dan mudah mengerti oleh pengguna akan lebih
bermanfaat untuk membantu menyelesaikan suatu pekerjaan, seperti penelitian yang dilakukan
Bruggen dan Wierenga dalam Al-Momani dan Noor (2009:54) bahwa kemudahan penggunaan
memiliki hubungan positif dengan individu yang berdampak pada penggunaan aplikasi secara terus
menerus.

Ketergunaan suatu aplikasi memiliki kaitan erat dengan keberhasilan suatu sistem yang

merujuk pada kemudahan penggunaan. Ketergunaan atau usability mengacu pada kualitas pengalaman
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pengguna saat berinteraksi dengan produk atau sistem, termasuk situs web, perangkat lunak atau

software, dan aplikasi. Usability merupakan efektivitas, efisiensi dan kepuasan keseluruhan pengguna

(www.usability.gov, 2017). Usability digunakan untuk melihat kemudahan pengguna saat

menggunakan suatu aplikasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Berikut merupakan konsep

usability menurut Nielsen (1993:21) yang terdiri dari lima komponen kualitas yang terdiri dari

learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction.

Gambar 1: Komponen Kualitas yang terdapat pada Evaluasi Usability
(Sumber: Jakob Nielsen, Usability Engineering, 1993)

Usability atau ketergunaan memiliki komponen-komponen kualitas yang terdiri dari:

a. Learnability (mudah untuk dipelajari) merupakan komponen ketergunaan untuk melihat

b.

seberapa mudah suatu aplikasi dapat dipelajari oleh pengguna pada saat pertama kali
sehingga pengguna dapat menggunakan aplikasi tersebut untuk mengerjakan tugas-tugas
dasar. Jika suatu aplikasi sulit untuk dipelajari, maka pengguna akan enggan untuk
menggunakan aplikasi tersebut dan tentunya pemenuhan kebutuhan informasi tidak akan
terpenuhi. Pengguna membutuhkan aplikasi yang dapat dipelajari dalam waktu yang
singkat (zero learning time). Menurut Nielsen (1993:29) pengguna biasanya akan
menggunakan suatu aplikasi secepatnya ketika mereka mulai untuk mempelajari sebagian
kecil dari aplikasi tersebut, tidak ada pengguna yang mengeksplorasi suatu aplikasi jika
mereka tidak menggunakannya. Ketika pengguna telah memutuskan untuk menggunakan
aplikasi tersebut, pengukuran tidak hanya tentang tentang berapa lama pengguna dapat
mempelajari aplikasi tetapi juga penggunaan aplikasi untuk membantu mengerjakan tugas
mereka.

Efficiency (efisien) merupakan komponen ketergunaan untuk melihat seberapa efisiennya
suatu aplikasi. Menurut KBBI, efisien adalah mampu menjalankan tugas dengan tepat dan
cermat tanpa membuang-buang waktu, tugas, dan tenaga. Penilaian berupa kecepatan

pengguna dalam menggunakan aplikasi tersebut untuk menyelesaikan tugas secara
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C.

d.

spesifik secara berkelanjutan. Sasaran pengukuran, menurut Nielsen (1993:30), adalah
pengguna yang telah berpengalaman dengan cara mengakses aplikasi lebih dari satu kali.
Memorability (mudah untuk diingat) merupakan komponen ketergunaan untuk melihat
seberapa ingat pengguna menemukan kembali aplikasi tersebut dan dapat mengakses
menu-menunya tanpa mempelajari keseluruhan aplikasi mulai dari awal lagi untuk
mengerjakan tugas secara spesifik. Pengukuran ini sangat penting bagi pengguna yang
yang berhenti menggunakan aplikasi pada waktu tertentu dan ingin mengakses kembali
informasi pada aplikasi tersebut. Sebenarnya pengguna tidak perlu mengingat dengan aktif
fitur-fitur dalam aplikasi tersebut, seperti yang diungkapkan Mayes et al dalam Nielsen
(1993:32) bahwa pengguna interface visual tidak akan mengingat menu-menu pada
interface visual ketika mereka tidak mengaksesnya, tetapi mereka dapat mengenali dan
menggunakan menu-menu yang sama ketika berada di depan komputer.
Errors (tingkat kesalahan) merupakan komponen ketergunaan untuk melihat seberapa
sering dan seberapa parah tingkat kesalahan atau error yang dibuat oleh pengguna serta
bagaimana pengguna dapat memperbaiki kesalahan tersebut dengan bantuan aplikasi.
Menurut Nielsen (1993:33) error adalah keadaan dimana pengguna gagal mencapai tujuan
akhir ketika mengerjakan suatu tugas spesifik. Salah satu pengukuran website, menurut
Ranius (2015:A-56) adalah dengan melihat adanya kesalahan /ink yang tidak berfungsi.
Satisfaction (kepuasan pengguna) merupakan komponen ketergunaan untuk melihat
apakah aplikasi yang dibuat menyenangkan bagi pengguna dan bagaimana kepuasan
pengguna aplikasi tersebut. Menurut Nielsen (1993:35) personal feeling dan opini secara
subjektif berpengaruh secara luas terhadap penggunaan aplikasi. Menurut Sulastyono
dalam Ariningrum (2013:4) makna dari kepuasan pengguna dirumuskan sebagai berikut.

o Jika harapan < kenyataan maka sangat puas

e Jika harapan = kenyataan maka puas

o Jika harapan > kenyataan maka tidak puas
Selanjutnya  parameter  pengukuran  Kkepuasan  pengguna, menurut DeMers

(www.forbes.com, 2017) terdiri dari ketergantungan pengguna untuk kembali lagi dalam

menggunakan suatu aplikasi, waktu yang dihabiskan dalam mengakses suatu aplikasi, dan

eksplorasi menu-menu dalam aplikasi.

2.3 Aplikasi Upload Tugas Akhir (TA)

Pengertian website menurut Gregorius dalam Putra (2014:3) merupakan suatu layanan sajian

informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan pengguna internet atau intranet

melakukan penelusuran informasi. Informasi yang disajikan memiliki banyak media, seperti teks,

gambar, animasi, suara, atau audio visual (multimedia). Sedangkan pengertian aplikasi menurut

Sutabri (2012:147) merupakan alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai

kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa aplikasi
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berbasis web merupakan alat terapan yang dibuat untuk mengerjakan tugas-tugas khusus dengan
konsep hyperlink yang disajikan dalam bentuk multimedia.

Aplikasi Upload Tugas Akhir (TA) merupakan aplikasi berbasis web merupakan aplikasi
dengan menggunakan intranet yang dibangun sejak tahun 2013 yang memiliki alamat
https://www.pens.ac.id/uploadta/login.php. Aplikasi yang memiliki database MySQL tersebut
dibangun dan dikembangkan oleh Tim Unit Komputer dan Jaringan Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya. Aplikasi tugas akhir berbasis web memiliki fungsi untuk membantu dosen, mahasiswa, dan
pustakawan dalam proses administrasi dan pengelolaan tugas akhir yang terdapat di Politeknik
Elektronika Negeri Surabaya. Bagi dosen, judul dan abstrak yang terdapat pada aplikasi tugas akhir
memiliki fungsi secara spesifik yaitu sebagai pertimbangan dalam mengambil rapat judul tugas akhir
agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga dapat menekan terjadinya isu
plagiarisme. Selain itu adanya pengelolaan judul dan abstrak oleh aplikasi TA juga dapat digunakan
sebagai bukti untuk mengurus kenaikan pangkat di kemudian hari.

Selanjutnya dari sisi mahasiswa, dengan hadirnya aplikasi tugas akhir memberikan
kemudahan untuk mengurus administrasi dan pengelolaan tugas akhir secara sistematis sebagai salah
satu syarat untuk mendapatkan surat bebas pinjam perpustakaan. Persyaratan untuk mengurus bebas
pinjam yaitu mahasiswa harus menyerahkan tugas akhir tercetak dan CD yang berisi file tugas akhir,
program atau software, file presentasi, serta file jurnal. Selanjutnya mahasiswa dapat mengunggah
tugas akhir melalui aplikasi TA berbasis web yang terdiri dari file tugas akhir full (tanpa watermark
PENS), file cover, dan selanjutnya file yang diharuskan memiliki watermark PENS vyaitu lembar
pengesahan, file halaman abstrak, file kata pengantar, file daftar isi, file bab | — bab V, file lampiran,
file biodata penulis, file paper journal, file presentasi, dan data-data pendukung dengan ukuran
maksimal 20MB.

Gambar 2. Contoh file yang memiliki watermark PENS
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Adanya aplikasi tugas akhir membuat mahasiswa tidak perlu datang secara fisik untuk
mengunggah tugas akhir. Adapun akun mahasiswa untuk mengunggah tugas akhir telah diberikan
ketika mahasiswa tersebut telah resmi menjadi mahasiswa PENS. Aplikasi tugas akhir memiliki

tampilan sebagai berikut.

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Unggah Tugas Akhir

Aplikasi tugas akhir dari sisi mahasiswa tingkat akhir atau alumni memiliki menu-menu yang
terdiri dari menu upload dokumen, menu panduan upload, menu download file pendukung, dan menu
keluhan teknis, dimana masing-masing menu tersebut memiliki fungsi yang saling mendukung satu
sama lain. Menu upload dokumen merupakan menu yang berfungsi untuk mengunggah keseluruhan
file tugas akhir beserta file pendukung. Menu panduan upload merupakan menu yang menampilkan
panduan prosedur unggah tugas akhir. Selanjutnya merupakan menu download file pendukung yang
memiliki fungsi untuk memfasilitasi pengguna dalam mengunduh data-data pendukung untuk
memenuhi kebutuhannya, misalkan ketika pengguna kehilangan file tugas akhir-nya di komputer atau
laptop pribadinya dan membutuhkan file duplikasinya. Terakhir merupakan menu keluhan teknis yang
berfungsi jika pengguna kesulitan mengakses aplikasi tugas akhir.

Selanjutnya, setelah pengguna mengunggah file tugas akhir ke dalam aplikasi tersebut,
pustakawan memiliki tugas untuk memeriksa ulang apakah file yang diunggah oleh mahasiswa
tersebut telah lengkap dan sesuai dengan prosedur. Apabila file tugas akhir yang diunggah telah sesuai

lengkap prosedur, pustakawan dapat langsung memverifikasi tugas akhir tersebut. Setelah lolos
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verifikasi serta pengguna tidak memiliki tanggungan peminjaman buku serta telah mengumpulkan
tugas akhir tercetak beserta CD pendukung, maka pustakawan dapat mengeluarkan surat bebas pinjam
perpustakaan. Surat bebas pinjam digunakan sebagai salah satu persyaratan kelulusan mahasiswa serta
syarat pengambilan transkip nilai. Bagi pustakawan, adanya aplikasi verifikasi tugas akhir membantu
pengelolaan koleksi digital tugas akhir dengan mempersingkat tenaga dan waktu. Adanya keterbatasan
jumlah pustakawan, keterbatasan waktu, dan meningkatnya jumlah pengguna secara signifikan yaitu
mahasiswa tingkat akhir yang harus dilayani ketika mendekati periode kelulusan, membuat aplikasi
tugas akhir menjadi salah satu inovasi teknologi perpustakaan dalam mengembangkan pelayanan yang

optimal.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan data primer dengan cara survei yang menggunakan kuesioner.
Teknik pengambilan data dengan menggunakan simple random sampling. Menurut Sugiyono
(2014:118) simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Teknik pengambilan sampel
simple random sampling dipilih karena anggota populasi yaitu alumni mahasiswa lulusan tahun 2017
yang telah menggunakan aplikasi tugas akhir pada perpustakaan Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya secara repetisi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Penentuan jumlah

sampel dari populasi tertentu dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d?= Taraf signifikansi atau batas kesalahan

Berdasarkan rumus tersebut, populasi sebanyak 74 yaitu berupa alumni yang baru lulus pada
tahun 2017 memiliki sampel sebesar 42 responden. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 10%
yang artinya keputusan peneliti untuk menolak atau mendukung hipotesis nol memiliki probabilitas
kesalahan sebesar 10%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis ketergunaan aplikasi tugas akhir pada Perpustakaan PENS.

Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu skala likert. Menurut Sugiyono (2014:93) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik dalam suatu penelitian
disebut variabel penelitian. Berikut merupakan variabel penelitian yang terdiri dari lima komponen

kualitas evaluasi ketergunaan.
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Tabel 1. Variabel Penelitian Evaluasi Ketergunaan Aplikasi Tugas Akhir

No. Variabel Dimensi PeJrLtjglyil:an
. Pengukuran waktu dalam mempelajari aplikasi dan kemudahan
1 Learnability mempelajari aplikasi Tugas Akhir (TA) S
- Pengukuran jangka waktu penggunaan aplikasi dan ketepatgunaan
2 Efficiency dalam mengakses aplikasi Tugas Akhir (TA) S
- Pengukuran jangka waktu mengingat kembali aplikasi tugas akhir
3 Memorability (TA) dan ketepatan penyelesaian tugas dengan aplikasi tersebut 5
4 Errors Pengukuran frekuensi error, tingkat keerorran, dan perbaikan ketika 5
terjadi error pada aplikasi Tugas Akhir (TA)
. . Pengukuran kepuasan pengguna melalui personal feeling dalam
5 Satisfaction penggunaan aplikasi Tugas Akhir (TA) S

Tabel 2. Kode untuk Jawaban Kuesioner Menggunakan Skala Likert

Jawaban Kode
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Data yang diperoleh dari proses survei menggunakan kuesioner tersebut kemudian diolah
secara statistik dan dianalisis. Proses analisa dilakukan dengan menunjukkan gambaran atau skor
penilaian dari masing-masing parameter usability berdasarkan nilai rata-rata (mean). Proses analisis
dilakukan dengan mendeskripsikan temuan data sesuai dengan masing-masing pertanyaan pada
kuesioner penelitian dan didukung oleh studi pustaka serta penelitian-penelitian terdahulu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari temuan data telah diperoleh dari kuesioner dan observasi di lapangan dimana
terdapat 42 responden yaitu mahasiswa alumni PENS yang lulus pada tahun 2017 dan memiliki
karakteristik menurut usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, program studi, dan repetisi penggunaan
aplikasi. Dari temuan tersebut selanjutnya dilakukan pengkodingan dan pengolahan data dengan
melihat nilai rata-rata (mean) dari masing-masing komponen kualitas evaluasi ketergunaan.

Berdasarkan hasil temuan data yang telah diolah, maka selanjutnya akan dilakukan analisa
data dengan mengkaitkan dengan teori atau konsep ilmiah, tinjauan pustaka, serta penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Konsep yang digunakan adalah evaluasi ketergunaan yang dikembangkan oleh
Jakob Nielsen yang memiliki lima komponen kualitas yang terdiri dari learnability, efficiency,
memorability, errors, dan satisfaction. Berikut merupakan hasil nilai komponen kualitas ketergunaan

dilihat dari lima komponen kualitas.
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Tabel. 3. Tabel Nilai Komponen Kualitas Ketergunaan

No. | Komponen Kualitas Ketergunaan Nilai
1 | Learnability 3.80
2 | Efficiency 3.70
3 | Memorability 3.64
4 | Errors 3.78
5 | Satisfaction 3.81

Total Rata-rata 3.76

Berdasarkan nilai rata-rata yang terdapat pada tabel tersebut, secara parsial dapat dilihat
bahwa komponen kualitas ketergunaan aplikasi tugas akhir dengan variabel learnability memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 3.80 yang memiliki arti pengguna setuju bahwa aplikasi tugas akhir memiliki
tingkat kemudahan dalam penggunaannya. Penilaian learnability dilakukan dengan cara pengukuran
waktu dalam mempelajari aplikasi dan kemudahan mempelajari aplikasi Tugas Akhir (TA).
Pengukuran waktu yang singkat dalam mempelajari aplikasi serta pengguna dapat mencoba-coba
menu dan fitur yang terdapat pada aplikasi tugas akhir menjadi pertimbangan tersendiri yang membuat
pengguna merasa mudah dalam mempelajari aplikasi tugas akhir ketika pertama kali melihatnya.
Adanya menu-menu yang sederhana dan familiar dalam aplikasi tugas akhir memudahkan pengguna
untuk mengeksplorasinya. Para pustakawan dibantu dengan Bagian Akademik serta Prodi Politeknik
Elektronika Negeri Surabaya melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi tugas akhir kepada para
pengguna pada saat awal semester. Sosialiasi tersebut dilakukan agar pengguna dapat segera
mempelajari dan menggunakan akun aplikasi tugas akhir seperti yang diungkapkan oleh Nielsen
(1993:29) bahwa pengguna biasanya akan menggunakan suatu aplikasi secepatnya ketika mereka
mulai untuk mempelajari sebagian kecil dari aplikasi tersebut. Pengguna membutuhkan aplikasi yang
dapat dipelajari dalam waktu yang singkat (zero learning time). Hal tersebut sesuai karena para
pengguna dapat dengan mudah menginput data data-data terkait tugas akhir pada aplikasi tugas akhir
walaupun belum sepenuhnya mempelajari aplikasi tugas akhir. Para pengguna juga mempelajari
aplikasi tugas akhir secara mandiri, hanya sebagian kecil yang membutuhkan bimbingan dari teman
sebaya, pustakawan, atau kakak senior sehingga benar-benar tepat guna dalam penggunaan aplikasi
tugas akhir.

Selanjutnya komponen kualitas ketergunaan aplikasi tugas akhir dengan variabel efficiency
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3.70 yang memiliki arti bahwa responden setuju aplikasi tugas
akhir memiliki tingkat keefisienan yang tinggi. Tingkat keefisienan yang tinggi dapat dilihat dari
pengukuran jangka waktu penggunaan aplikasi dan ketepatgunaan dalam menyelesaikan tugas dengan
bantuan aplikasi tugas akhir (TA). Menyelesaikan tugas yang dimaksud di sini adalah secara spesifik
mengunggah tugas akhir sesuai dengan prosedur yang ada. Pengguna yang merupakan alumni
mahasiswa PENS dapat menginput keseluruhan data terkait tugas akhir dengan cepat dan tepat tanpa
merasa kesulitan dikarenakan telah terbiasa mengakses aplikasi tugas akhir. Adanya alamat, menu,

dan fitur yang terdapat pada aplikasi tugas akhir dapat diakses seluruhnya dan tidak memerlukan
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waktu yang lama. Menurut Kayvon (www.forbes.com, 2017) “efficiency is about doing things right”

dimana dengan adanya efisiensi tersebut yatu dengan melakukan sesuatu yang tepat guna. Hal tersebut
didukung dengan pendapat para pengguna bahwa dengan adanya aplikasi membuat mereka dapat
mengelola tugas akhir digital dengan lebih tepat guna dan berdaya guna. Hal tersebut didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriwulandari (e-Proceeding of Engineering, 2014) pada web
HRMIS Telkom University menggunakan usability testing yang mendapatkan hasil bahwa pengguna
merasa sistem tersebut dapat digunakan secara efisien yang artinya pengguna menginginkan sistem
yang dapat menyediakan informasi yang diinginkan, dapat digunakan dengan cepat, dapat mengambil
atau memasukkan data dengan mudah, dan prosesnya mudah diingat sehingga pengguna merasa puas
terhadap sistem tersebut. Aspek-aspek tersebut tercermin dengan adanya hasil nilai efisiensi yang
tinggi dari pengguna aplikasi tugas akhir di Perpustakaan PENS.

Komponen kualitas ketiga yaitu memorability dengan nilai 3.64 yang memiliki arti bahwa
aplikasi tugas akhir mudah untuk diingat baik dari segi alamat aplikasi maupun menu aplikasi.
Pengguna dapat mengingat alamat serta kegunaan masing-masing menu dan fitur aplikasi tugas akhir
dengan jangka waktu yang singkat sebelum menggunakannya untuk mengunggah tugas akhir.
Pengukuran memorability dilihat dari jangka waktu mengingat kembali aplikasi tugas akhir (TA) dan
ketepatan penyelesaian tugas dengan aplikasi tersebut. Adanya aplikasi yang mudah untuk diingat
membuat mereka dapat mengunggah tugas akhir beserta data pendukung dengan tepat dan sesuai
dengan prosedur yang ada. Pada awal semester, pengguna diberikan sosialisasi mengenai cara
penggunaan aplikasi tugas akhir dan ketika mereka mengurus syarat kelulusan, tentunya mereka akan
mengakses dan menggunakan kembali aplikasi akhir untuk mengunggah tugas akhirnya. Mereka
berpendapat bahwa aplikasi tersebut mudah diingat untuk alamat dan menu-menunya sehingga
pengguna dapat menggunakannya tanpa harus mempelajari aplikasi tugas akhir dari awal lagi sehingga
semakin menghemat waktu mereka.

Komponen kualitas keempat yaitu errors memiliki nilai 3.78 yang memiliki arti bahwa
responden setuju apabila aplikasi tugas akhir memiliki tingkat error yang rendah dalam prakteknya.
Pengukuran error terdiri dari tingkat kesalahan atau error, dan perbaikan ketika terjadi error pada
aplikasi Tugas Akhir (TA). Menurut para pengguna, menu dan fitur yang terdapat pada aplikasi tugas
akhir telah berfungsi dengan optimal. Menu dan fitur tidak memiliki broken link sehingga selalu dapat
diakses. Selain itu, aplikasi memiliki warning ketika error sehingga pengguna dapat memahami apa
sedang yang terjadi. Errors dapat terjadi akibat kesalahan sistem ataupun dari kesalahan pengguna.
Apabila yang menyebabkan error adalah kesalahan pengguna, maka pengguna segera dapat
memperbaikinya. Salah satu contohnya adalah ketika salah satu form data terlewatkan tidak diisi
karena kurang teliti, misalkan form alamat email lupa tidak diisi, maka akan muncul peringatan untuk
mengisi data tersebut. Jika tidak dilakukan maka akan terjadi kegagalan dalam menyimpan data.
Pengguna dapat memperbaikinya dengan cara mengisi form data yang lupa diisi tersebut. Kegiatan
perbaikan yang dilakukan oleh pengguna adalah ketika pengguna salah mengunggah data tugas akhir.
Misalnya file yang seharusnya diunggah pada adalah file dengan watermark PENS, tetapi yang
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diunggah tidak memiliki watermark, disitulah pentingnya peran pustakawan. Pustakawan bertugas
untuk memverifikasi dan memerika ulang apakah file tugas akhir yang diunggah oleh pengguna sudah
sesuai dengan prosedur yang ada. Jika memang belum sesuai, maka pustakawan akan memberitahu
pengguna dan pengguna dapat dengan segera memperbaiki kesalahan file yang diunggah. Pengguna
dapat memperbaikinya dengan jangka waktu yang singkat.

Selanjutnya merupakan komponen kualitas satisfaction yang memiliki nilai 3.81 yang
memiliki arti responden setuju bahwa mereka puas dalam mengakses dan menggunakan aplikasi tugas
akhir. Nilai tersebut merupakan nilai tertinggi diantara komponen kualitas yang lain yang menandakan
bahwa kepuasan pengguna telah terpenuhi melalui adanya aplikasi tugas akhir. Menurut Sulastyono
dalam Ariningrum (2013: 4) terjadi kepuasan pengguna terhadap aplikasi tugas akhir karena kenyataan
lebih besar dari harapan. Pengukuran kepuasan pengguna melalui personal feeling dalam penggunaan
aplikasi Tugas Akhir (TA). Personal feeling dapat diukur ketika pengguna merasa senang dan nyaman
menggunakan aplikasi karena membantu mengelola tugas akhir secara digital. Pengguna juga
berpendapat bahwa menu-menu dan fitur yang ada pada aplikasi memudahkan mereka mengunggah
tugas akhir serta data-data pendukung. Aplikasi tugas akhir memiliki tampilan yang user friendly dan
memiliki warna yang soft sehingga tidak menyakitkan mata jika aplikasi digunakan dalam jangka
waktu yang lama. Pengguna yang merupakan alumni lulusan terbaru, beberapa kali mengakses
kembali aplikasi tugas akhir untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Hal tersebut sesuai dengan

parameter kepuasan pengguna menurut DeMers (www.forbes.com, 2017) bahwa terjadi

kecenderungan pada pengguna untuk menggunakan kembali suatu aplikasi, menghabiskan waktu yang
lama untuk mengaksesnya, dan tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai menu-menu yang
terdapat dalam aplikasi. Tujuan akhir evaluasi suatu aplikasi adalah untuk kepuasan pengguna. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tujuan awal untuk membuat aplikasi tersebut telah tercapai dimana
aplikasi telah berfungsi dengan optimal.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa secara parsial jumlah nilai rata-rata masing-masing
komponen kualitas tidak berbeda jauh dan sama-sama memiliki hasil yang baik. Terdapat nilai rata-
rata tertinggi yaitu satisfaction dengan nilai 3.81 yang mengindikasikan adanya kepuasan pengguna
dalam menggunakan aplikasi tugas akhir Perpustakaan PENS. Kepuasan pengguna dalam penelitian
ini, menurut Lasa dalam Ariningrum (2013:4) dipengaruhi oleh adanya aplikasi yang mudah dan cepat
serta didukung adanya kinerja pelayanan serta respon yang cepat terhadap keinginan pengguna.

Selanjutnya nilai rata-rata terendah adalah komponan kualitas memorability dengan nilai 3.64
dimana terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan oleh pengelola aplikasi tugas akhir yaitu
agar aplikasi tugas akhir dapat semakin mudah diingat oleh pengguna. Beberapa aspek tersebut
meliputi alamat, menu dan fitur, serta prosedur unggah tugas akhir yang terkadang sulit untuk diingat.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yumarlin MZ (2016: 34) yang
meneliti tentang Evaluasi Pengguna Website Universitas Janabadra dengan Menggunakan Metode
Usability Testing. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa lima aspek memiliki nilai diatas 3 yang

mengindikasi bahwa mudah website untuk digunakan tetapi tetap ada faktor memorability yang perlu
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untuk ditingkatkan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sarja (2016: 127) yaitu Analisis
Pengukuran Faktor Usability Sistem Informasi Konferensi Nasional Sistem dan Informatika STIKOM
Bali, menemukan bahwa empat indikator menunjukkan hasil yang sangat baik, sedangkan untuk
indikator memorability menghasilkan hasil cukup baik. Hal ini dapat dijadikan masukan bagi
pengembang sistem agar memiliki tampilan yang lebih mudah diingat oleh pengguna.

Selanjutnya berdasarkan tabel 2, komponen kualitas evaluasi ketergunaan secara bersama-
sama memiliki keseluruhan nilai rata-rata yang tinggi yaitu 3.76. Hal tersebut menandakan bahwa
pengguna dapat dengan mudah menggunakan aplikasi tugas akhir Perpustakaan Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya. Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Dwianita dan Sriyanto
(2016: 9) yang meneliti tentang usability pada aplikasi sistem informasi praktek industri dan tugas
akhir. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata usability sebesar 3.47. Hal tersebut
menunjukkan bahwa secara umum sistem informasi praktek industri mudah digunakan dan dapat
diterima dengan baik oleh pengguna serta memiliki sistem yang baik, kegunaan sistem maupun
kualitas antarmuka. Aplikasi tugas akhir mudah untuk dipelajari (learnability), sangat efisien
(efficiency), mudah diingat (memorability), memiliki tingkat kesalahan sistem yang rendah (errors),
dan memuaskan pengguna (satisfaction). Secara keseluruhan, masalah ketergunaan pada aplikasi tugas
akhir Perpustakaan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya tergolong rendah. Menurut Nielsen (1993:
20) semakin rendah tingkat masalah ketergunaan suatu website, maka tingkat kegunaan dari website
tersebut tergolong baik dan dapat memudahkan pengguna dalam pencarian informasi untuk

menunjang pengerjaan tugas masing-masing.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai evaluasi ketergunaan aplikasi tugas akhir pada
Perpustakaan Politeknik Elekteronika Negeri Surabaya menggunakan lima komponen kualitas
evaluasi ketergunaan oleh Jakob Nielsen, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Keseluruhan komponen kualitas ketergunaan yang terdiri dari learnability, efficiency,
memorability, errors, dan satisfaction mendapatkan nilai rata-rata 3.76 yang memiliki arti
bahwa aplikasi tugas akhir pada Perpustakaan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya mudah
untuk untuk digunakan dan telah memperhatikan faktor ketergunaan.

2. Hasil evaluasi ketergunaan aplikasi tugas akhir secara parsial menunjukkan nilai learnability
sejumlah 3.80, efficiency sejumlah 3.70, memorability sejumlah 3.64, errors sejumlah 3.78,
dan satisfaction sejumlah 3.81.

3. Komponen kualitas yang memiliki nilai tertinggi adalah satisfaction dengan jumlah nilai 3.81
dan komponen kualitas dengan nilai terendah diantara yang lain yaitu memorability dengan

nilai 3.64 sehingga terdapat beberapa aspek yang perlu untuk ditingkatkan.
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6. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut.

1. Terkait dengan komponen kualitas yaitu peningkatan memorability yang memiliki nilai yang
paling rendah diantara komponen kualitas yang lain yaitu 3.64. Perbaikan nama alamat
aplikasi tugas akhir agar lebih familiar dan mudah diingat oleh pengguna, serta adanya
pengembangan menu dan fitur agar tidak terbatas pada unggah dan unduh file, tetapi juga
dapat dihubungkan dengan webometrik, katalog online perpustakaan, dan lain sebagainya.

2. Prosedur tugas akhir sebaiknya lebih gencar disosialisasikan oleh pustakawan dengan
bekerjasama dengan prodi dan Bagian Akademik dengan mengadakan bimbingan pengguna
atau user education pada kelas-kelas. Selain itu, perpustakaan juga membuka pendaftaran
bimbingan pengguna tidak hanya pada awal semester tetapi juga pada mahasiswa semester
akhir agar pengguna lebih mudah dalam memahami dan mengingat prosedur mengunggah
tugas akhir.

3. Inovasi pengembangan aplikasi tugas akhir dapat terus dilakukan sehingga tidak hanya
diakses secara intranet tetapi juga internet bahkan lebih baik jika dapat diakses melalui

smartphone sehingga dapat diakses tanpa terbatas waktu dan tempat.
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